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The aim of this research was to: 1) Determine there was misconception of students in 10th grade 
SMA Negeri 1 Sekayam in chemistry calculation concepts; 2) Determine Direct Instruction with 
concept mapping whether can minimize misconception of students in X science class SMA Negeri 
1 Sekayam in chemistry calculation. A research form is experimental research with research 
subjects thirty three peoples. Test and instrument used to collect the data are  diagnostic test and 
learning tools (RPP, LKS and concept mapping). Diagnostic test formed multiple choice that 
consisting of twenty question with certeainty of response index. Validation used is validation of 
content, and reability used is KR-20 with the result 0,492. The result of this research show 
students be through misconception in pretest amount of 21,56% and in posttest amount of 27,74%. 
Direct Instruction with concept mapping haven’t been able to minimize misconception of students 
in 10th grade SMA Negeri 1 Sekayam by overall in chemistry calculation, based on resulf of 
statistic test with SPSS, be obtained score of Sig. (2-tailed) amount of 0,002. Because score of Sig 
(2-tailed) 0,002<0,05, thus can be concluded that Ho unacceptable. 
 




Dalam Ilmu kimia terdapat dua jenis 
pemahaman yang harus dikuasai oleh siswa, 
yaitu pemahaman konseptual dan pemahaman 
algoritmik. Pemahaman konseptual 
merupakan pemahaman tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan konsep, yaitu arti, sifat, 
dan uraian suatu konsep dan juga kemampuan 
dalam menjalankan teks, diagram, dan 
fenomena yang melibatkan konsep teori-teori 
merupakan pemahaman tentang prosedur atau 
serangkaian peraturan yang melibatkan 
perhitungan matematika untuk memecahkan 
suatu masalah (Mustofa, 2010).  
Pemahaman konsep kimia begitu 
kompleks, sehingga perlu memperhatikan 
kebenaran dari konsep yang dimilikinya dan 
yang telah ada serta yang tengah dipelajari.   
Konsep-konsep dalam kimia saling berkaitan, 
dimana salah satu konsep berpengaruh  
terhadap konsep yang lain. Proses 
pembelajarannya menjadi rumit manakala 
setiap konsep harus dikuasai dengan benar  
 
 
sebelum mempelajari konsep lainnya. Siswa 
seringkali mengalami kesulitan, bahkan 
kegagalan dalam menyatikan informasi baru 
ke dalam struktur kognitif mereka. Hal inilah 
yang kemudian menjadikan timbulnya 
berbagai pemahaman konsep yang berbeda 
dari setiap siswa, dan memungkinkan 
terjadinya miskonsepsi (Paul Suparno, 1997). 
Apabila miskonsepsi maupun 
ketidakpahaman siswa terhadap suatu konsep 
berkembang lebih lanjut, maka siswa akan 
mengalami kesulitan dalam mempelajari 
konsep-konsep kimia di tingkat selanjutnya.. 
Menurut Pinker (dalam Maruli Simamora 
dan I Wayan Redhana, 2007) siswa hadir 
dikelas umumnya tidak dengan kepala 
kosong, melainkan siswa telah membawa 
sejumlah pengalaman-pengalaman atau ide-
ide yang dibentuk sebelumnya ketika 
berinteraksi dengan lingkungannya. Sebelum 
pembelajaran berlangsung sesungguhnya 
siswa telah membawa sejumlah ide-ide atau 
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gagasan-gagasan. Gagasan-gagasan atau ide-
ide yang telah dimiliki oleh siswa sebelumnya 
ini disebut dengan prakonsepsi.  
Pemahaman konsep siswa yang baik, 
diperlukan model pembelajaran yang sesuai 
(Iin, 2003).  Idealnya model yang diterapkan 
adalah model yang menarik siswa untuk aktif 
dalam proses belajar mengajar, tetapi model 
ideal yang dimaksud sangat sulit 
dipraktekkan. Hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran kimia SMA Negeri 1 Sekayam 
diperoleh informasi bahwa pembelajaran yang 
sering dilakukan guru adalah ceramah. Guru 
lebih sering menggunakan metode ceramah 
karena lebih mudah dilakukan. Hasil 
observasi dalam pembelajaran kimia pada 
materi struktur atom SMA Negeri 1 Sekayam 
pada tanggal 24 Agustus 2015 dapat dilihat 
pada Tabel  1.
Tabel 1. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Kelas X D  
SMA Negeri 1 Sekayam pada Materi Struktur Atom 
 
Kelas X D 
(24 Agustus 2015) 
 
1. Guru memasuki ruangan belajar dan menyapa dengan salam. Kemudian siswa 
memberikan salam kepada guru dan membaca do’a sebelum memulai proses 
pembelajaran. 
2. Guru bersama siswa mempersiapkan buku-buku pelajaran serta perlengkapan belajar 
lainnya. 
3. Guru mulai pembelajaran dengan memberikan motivasi kepada siswa 
4. Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari 
5. Guru mnjelaskan materi dengan metode ceramah dan memberikan catatan-catatan 
dipapan tulis, terlihat beberapa peserta didik hanya fokus pada catatannya dan 
beberapa siswa ada yang mengobrol 
6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, tetapi tidak ada yang mau 
bertanya 
7. Guru memberikan contoh soal dan menjelaskan pembahasan jawabannya, terlihat 
beberapa siswa di kursi belakang mengantuk 
8. Guru memberikan latihan soal pada LKS secara individu 
9. Jam pelajaran habis, dengan instruksi guru, siswa mengumpulkan latihan soal ke meja 
guru 
10. Guru bersama siswa berdo’a dan memberikan salam 
Hasil observasi menunjukkan bahwa 
respons siswa kurang terhadap pembelajaran 
kimia, hal ini dapat dilihat dari sikap siswa 
yang terlihat tidak fokus terhadap penjelasan 
guru, melakukan hal lain seperti mengobrol 
dan kurang aktif dalam kegitan pembelajaran 
kimia. Kondisi tersebut mengindikasikan 
bahwa metode pembelajaran yang diberikan 
guru belum efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep siswa, hal ini diperkuat 
dengan hasil wawancara siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Sekayam, diperoleh informasi bahwa 
guru aktif dalam menjelaskan materi sehingga 
siswa kurang aktif dan kehilangan fokus untuk 
memperhatikan guru. Guru sering 
memberikan tugas dan siswa diinstruksikan 
untuk mengerjakan tanpa diberi kesempatan 
untuk mengungkapkan tingkat pemahaman 
mereka terhadap materi yang disampaikan 
guru, sehingga menyebabkan banyak 
informasi yang tidak sampai ke siswa. 
Menurut D. Gabel (1989) jika konsep yang 
diajarkan tidak terjangkau oleh perkembangan 
mental siswa, maka akan terjadi kemungkinan 
miskonsepsi. Kegiatan belajar dan 
pembelajaran erat kaitannya dengan hasil 
belajar siswa. Jika hasil belajar siswa jauh dari 
harapan, maka dapat dikatakan bahwa 
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pembelajaran dan proses belajar yang 
dilakukan belum berhasil (Panen, 2004). Nilai 
rata-rata ulangan harian pada materi 
perhitungan kimia tahun ajaran 2013/2014 
kelas X  SMA Negeri 1 Sekayam dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai Rata – Rata Ulangan Harian pada Materi Perhitungan Kimia  
Tahun Ajaran 2013/2014 Kelas X SMA Negeri 1 Sekayam 
Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata 
X A 36 55,05 
X B 35 56,4 
X C 33 44,57 
X D 36 55,69 
X E 32 57,40 
Berdasarkan data pada Tabel 2, 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas X 
SMA Negeri 1 Sekayam belum mencapai 
tingkat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditentukan yaitu 70,00, hal ini 
memungkinkan adanya miskonsepsi pada 
siswa sehingga belum didapati nilai rata-rata 
yang mencapai KKM. Penyebab universal 
atas masih rendahnya hasil belajar siswa 
adalah adanya miskonsepsi dan kondisi 
pembelajaran yang kurang memperhatikan 
prakonsepsi yang dimiliki siswa. 
Materi perhitungan kimia merupakan 
salah satu pokok bahasan yang ada dalam 
mata pelajaran kimia SMA kelas X dan 
memiliki konsep yang saling berkaitan. Pada 
perhitungan kimia dipelajari perhitungan 
volume gas, hubungan volume gas dengan 
jumlah molekul, konsep mol, konversi mol ke 
berbagai satuan,air kristal, kadar zat dalam 
senyawa, persentase unsur dalam senyawa, 
rumus molekul dan rumus empiris, serta 
penentuan pereaksi pembatas dalam suatu 
reaksi (Depdiknas, 2007). Penguasaan 
konsep-konsep tersebut sangat penting, 
karena konsep-konsep dalam perhitungan 
kimia mendasari konsep-konsep lain yang 
lebih kompleks (Syukri, 1999). 
Materi perhitungan kimia merupakan 
salah satu materi kimia yang dianggap sulit 
dan sering menyebabkan miskonsepsi (M. 
Fach, T. de Boer dan I. Parchmann. 2007). 
Pada penelitian Chandrasegaran A. L, David F 
Treagust, Bruce G Waldrip, dan Antonia 
Chandrasegaran (2009) ditemukan adanya 
miskonsepsi siswa pada materi pokok 
perhitungan kimia, khususnya dalam 
menentukan pereaksi pembatas. Selain itu, 
pada penelitian Antina Delhita dan Suyono 
(2012) ditemukan bahwa profil miskonsepsi 
pada materi pokok perhitungan kimia terjadi 
pada semua konsep, kecuali konsep konversi 
jumlah mol dengan massa. Persentase 
miskonsepsi terbesar terdapat pada konsep 
penentuan massa zat melalui pereaksi 
pembatas, yaitu sebesar 56%. Persentase 
miskonsepsi terkecil terdapat pada konsep 
konversi jumlah mol dengan jumlah partikel, 
yaitu sebesar 4%. Miskonsepsi paling kuat 
yang dialami siswa adalah pada konsep massa 
unsur dalam suatu senyawa, yang diketahui 
dari nilai CRIS, yaitu sebesar 4,33. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh Nursiwin (2014) 
ditemukan bahwa siswa paling banyak 
mengalami miskonsepsi pada subkonsep 
penentuan Mr senyawa yaitu 15 siswa 
(71,43%) dan siswa paling sedikit mengalami 
miskonsepsi pada subkonsep penentuan 
jumlah mol zat yang bereaksi yaitu sebanyak 
2 siswa (9,52%). Berdasarkan penelitian-
penelitian tersebut memungkinkan adanya 
miskonsespsi juga pada objek peneliti dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka diperlukan suatu model pembelajaran 
yang berdasarkan atas paradigma 
konstruktivisme dengan asumsi dasar bahwa 
“pengetahuan dibangun dalam pikiran siswa”. 
Salah satu cara yang ditempuh adalah 
menggunakan model pembelajaran langsung 
disertai peta konsep. Model pembelajaran 
langsung menekankan pada penguasaan 
konsep dan atau perubahan perilaku. Model 
pembelajaran langsung adalah model 
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pembelajaran yang menggunakan dasar 
prinsip-prinsip behavioral yang mungkin 
pernah digunakan untuk menghentikan 
kebiasaan merokok manusia. Demikian hal 
nya dengan miskonsepsi yang menjadi 
kebiasaan siswa, maka pembelajaran langsung 
diharapkan menjadi solusi tepat bagi 
pelurusannya. Sementara itu peta konsep 
merupakan suatu susunan konsep dimana 
konsep-konsep dapat diurutkan berdasarkan 
suatu hierarki sehingga tahap konstruktif 
siswa dapat dipantau sesuai urutan yang 
benar. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui adanya  miskonsepsi siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Sekayam pada konsep-
konsep materi pokok perhitungan kimia dan 
pembelajaran langsung disertai peta 
konsep dapat meminimalisasi 
miskonsepsi siswa kelas X SMA Negeri 1 
Sekayam pada materi perhitungan kimia.  
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 
yang dilakukan merupakan jenis 
praeksperimen (pre-experimental design) 
dengan rancangan One Group Pretest-Posttest 
Design, yaitu eksperimen yang dilaksanakan 
pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 
Sekayam pada tahun ajaran 2015/2016, yaitu 
siswa kelas X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X 
MIA 4, dan X MIA 5. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. Purposive 
sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Kelas yang 
dijadikan sampel diambil berdasarkan hasil 
skor ulangan harian yang memiliki rata-rata 
skor terendah, hal ini dilakukan berdasarkan 
asumsi bahwa kelas dengan nilai rata-rata 
ulangan harian terendah memungkinkan 
ditemukan banyaknya miskonsepsi. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melaksanakan 
prariset; (2) membuat perangkat pembelajaran 
berupa RPP, peta konsep dan LKS; (3) 
membuat instrument penelitian berupa soal tes 
yang berbentuk pilihan ganda dilengkapi 
Centainty Index Response (CRI); (4) 
memvalidasi instrument penelitian; (5) 
merevisi instrument penelitian yang telah 
divalidasi; (6) melakukan uji coba soal yang 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain : (1) 
menentukan jadwal penelitian; (2) 
melaksanakan model pembelajaran bukan 
langsung disertai peta konsep; (3) menentukan 
sampel penelitian; (4) memberikan soal 
pretest kepada siswa yang menjadi sampel 
penelitian; (5) melaksanakan pembelajaran 
langsung disertai peta konsep di kelas yang 
menjadi sampel penelitian; dan (6) 
memberikan posttest kepada siswa yang 
menjadi sampel penelitian. 
 
Tahap Akhir 
Langkah yang dilakukan pada tahap 
terakhir ini yaitu (1) melakukan analisis dan 
pengolahan data hasil penelitian; (2) menarik 
kesimpulan; dan (3) menyusun laporan 
penelitian. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik pengukuran dan observasi. 
Alat pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah soal tes tertulis dan 
perangkat pembelajaran. Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes berbentuk 
pilihan berganda dengan tiga alternatif 
jawaban. Tes pilihan ganda dengan tiga 
alternatif pilihan digunakan karena lebih 
efektif daripada empat atau lima alternatif 
pilihan (Sutrisno Hadi, 1990). Selain itu, 
untuk mengidentifikasi terjadinya 
miskonsepsi, sekaligus dapat 
membedakannya dengan tidak tahu 
konsep, siswa diminta untuk memberikan 
certainty of response index (CRI), yaitu 
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merupakan ukuran tingkat 
keyakinan/kepastian responden dalam 
menjawab setiap pertanyaan (soal). Tes 
terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing kemudian divalidasi oleh dua 
orang antara lain satu guru kimia dan satu 
orang dosen pendidikan kimia FKIP UNTAN, 
agar sebuah tes dapat digunakan sebagai alat 
ukur maka tes tersebut harus valid dan 
reliabel. 
Perangkat pembelajaran yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Rencanan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dan peta konsep materi 
perhitungan kimia. Perangkat pembelajaran 
tersebut divalidasi oleh dua orang antara lain 
satu guru kimia dan satu orang dosen 
Pendidikan kimia FKIP UNTAN. 
 
Teknik Pengolahan Data 
Pada penelitian ini data yang diperoleh 
akan diolah menggunakan statistik deskriptif 
dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan 
untuk mengetahui profil miskonsepsi siswa. 
Sedangkan statistik inferensial digunakan 
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan 
penggunaan model pembelajaran langsung 
disertai peta konsep dalam meminimalisasi 
miskonsepsi siswa. 
Untuk mengetahui profil miskonsepsi 
siswa, maka dapat dilihat dari hasil pretest 
disertai CRI. Profil miskonsepsi atau 
pemahaman konsep diubah dalam bentuk 
miskonsepsi, dengan rumus sebagai berikut: 
%  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑚𝑎ℎ𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑝 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  X 100% 
 
Data hasil belajar yang diperoleh 
kemudian diolah menggunakan bantuan 
program SPSS (Statistical Product and 
Service Solution) 17.0 for window. Rincian 
analisis hasil belajar siswa sebagai berikut: (1) 
uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat; 
(2) uji homogenitas menggunakan uji F; (3) 
uji hipotesis penelitian menggunakan uji t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian, diperoleh profil 
miskonsepsi siswa. Adapun tingkat 
pemahaman siswa berdasarkan hasil tes 
diagnostik pretest dan posttest yang disertai 
dengan CRI dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Tingkat Pemahaman Siswa Kelas XA SMA Negeri 1 Sekayam pada 








P LG TT M P LG TT M 
Menghitung jumlah partikel 
berdasarkan mol zat 
1 6,06 27,27 57,58 9,09 30,3 0 21,21 48,5 
Menghitung jumlah mol zat 
dari jumlah molekul 
2 9,09 24,24 36,36 30,3 39,4 21,21 15,15 24,2 
Menentukan massa molekul 
relatif terbesar 
3 18,2 27,27 12,12 42,4 42,4 6,061 6,061 45,5 
Menghitung mol dari massa 
zat 
4 9,09 21,21 36,36 33,3 60,6 6,061 15,15 18,2 
Menghitung massa zat dari 
jumlah mol 
5 21,2 24,24 48,48 6,06 42,4 6,061 36,36 15,2 
Menghitung volume dari 
jumlah mol dalam kondisi 
STP 
6 3,03 33,33 42,42 21,2 27,3 15,15 30,3 27,3 
Menghitung volume suatu 
gas dalam kondisi ideal 




Dari tabel 3 pada kolom presentase 
pretest terlihat siswa paling banyak 
mengalami miskonsepsi dalam menentukan 
massa molekul relatif (Mr) terbesar (42,4%) 
dan siswa paling sedikit mengalami 
miskonsepsi dalam menentukan molaritas 
campuran beberapa senyawa yaitu sebanyak 1 
siswa (3,03%). Selanjutnya siswa paling 
banyak paham konsep dalam menghitung 
molaritas suatu zat yaitu sebanyak 11 siswa 
(33,33%) dan siswa paling banyak tidak tahu 
konsep dalam menghitung molaritas suatu 
larutan pada proses pengenceran dan 
menentukan nilai air kristal (n) dari suatu 
kristal yaitu sebanyak 20 siswa (60,61%). 
Dari tabel 3 pada kolom presentase 
posttest terlihat siswa paling banyak 
mengalami miskonsepsi dalam membedakan 
rumus empiris dan rumus molekul (51,5%) 
dan siswa paling sedikit mengalami 
miskonsepsi dalam menentukan rumus 
molekul senyawa berdasarkan kadar unsur 
suatu senyawa yaitu sebanyak 2 siswa 
(6,06%). Selanjutnya siswa paling banyak 
paham konsep dalam menghitung mol dari 
massa zat yaitu sebanyak 20 siswa (60,61%) 
dan siswa paling banyak tidak tahu konsep 
dalam menghitung fraksi mol suatu larutan 
yaitu sebanyak 14 siswa (42,42%).
Menghitung volume suatu 
gas dalam kondisi suhu dan 
tekanan yang tetap 
8 15,2 21,21 39,39 24,2 9,09 12,12 39,39 39,4 
Menghitung persen massa 
unsur dari suatu senyawa 
9 3,03 27,27 36,36 33,3 18,2 12,12 39,39 30,3 
Menghitung persen volume 
suatu zat dalam suatu 
larutan 
10 12,1 27,27 36,36 24,2 30,3 12,12 30,3 27,3 
Menghitung molaritas suatu 
zat 
11 33,3 21,21 33,33 12,1 9,09 18,18 27,27 45,5 
Menghitung molalitas suatu 
zat 
12 9,09 33,33 36,36 21,2 45,5 18,18 18,18 18,2 
Menghitung fraksi mol 
suatu larutan 
13 18,2 30,3 36,36 15,2 18,2 24,24 42,42 15,2 
Menghitung molaritas suatu 
larutan pada proses 
pengenceran 
14 18,2 3,03 60,61 18,2 48,5 9,091 27,27 15,2 
Menghitung molaritas 
campuran beberapa larutan 
15 9,09 36,36 51,52 3,03 51,5 12,12 15,15 21,2 
Membedakan rumus 
empiris dan rumus molekul 
16 6,06 12,12 42,42 39,4 6,06 12,12 30,3 51,5 
Menentukan rumus 
molekul senyawa 
berdasarkan kadar unsur 
suatu senyawa 




18 18,2 21,21 48,48 12,1 18,2 9,091 33,33 39,4 
Menentukan nilai air kristal 
(n) dari suatu kristal 
19 3,03 15,15 60,61 21,2 24,2 30,3 33,33 12,1 
Menentukan pereaksi yang 
berlebih dari suatu reaksi 
20 6,06 21,21 48,48 24,2 15,2 9,091 36,36 39,4 
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Tabel 4. Data Miskonsepsi Siswa Kelas XA SMA Negeri 1 Sekayam pada  











Ada Tidak Ada 
1 9,09 48,5 39,41 √ - 
2 30,3 24,2 -6,1 √ - 
3 42,4 45,5 3,1 √ - 
4 33,3 18,2 -15,1 √ - 
5 6,06 15,2 9,14 √ - 
6 21,2 27,3 6,1 √ - 
7 21,2 15,2 -6 √ - 
8 24,2 39,4 15,2 √ - 
9 33,3 30,3 -3 √ - 
10 24,2 27,3 3,1 √ - 
11 12,1 45,5 33,4 √ - 
12 21,2 18,2 -3 √ - 
13 15,2 15,2 0 √ - 
14 18,2 15,2 -3 √ - 
15 3,03 21,2 18,17 √ - 
16 39,4 51,5 12,1 √ - 
17 21,2 6,06 -15,14 √ - 
18 12,1 39,4 27,3 √ - 
19 21,2 12,1 -9,1 √ - 
20 24,2 39,4 15,2 √ - 
 
Keterangan :  Tanda (+) = kenaikan presentase miskonsepsi 
Tanda (-)  = penurunan presentase miskonsepsi 
 
Berdasarkan tabel 4, terlihat dari 
keseluruhan butir soal baik pretest maupun 
posttest terdapat miskonsepsi, dengan 
perbandingan presentase yang meningkat dan 
menurun. Butir soal yang mengalami 
peningkatan miskonsepsi adalah pada nomor 
1, 3, 5, 6, 8, 10, 11, 15, 16, 18, 20. Peningkatan 
miskonsepsi ini terjadi akibat dari kurang 
kondusifnya kondisi kelas pada fase 
demonstrasi/presentasi dalam proses 
pembelajaran, terlihat dari beberapa siswa 
yang sibuk sendiri, sehingga tidak terserapnya 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Menurut Suparno (2016), penyebab terjadinya 
miskonsepsi ini adalah dari banyak faktor, 
salah satunya siswa kurang fokus dalam 
mengikuti pelajaran di sekolah. 
Adapun kemungkinan yang lain adalah 
instrumen CRI yang belum tepat mengukur 
tingkat keyakinan dikarenakan tidak adanya 
proses wawancara untuk menggali lebih 
dalam tingkat keyakinan siswa. Penelitian 
yang dilakukan Emilia (2017) menyatakan 
bahwa analisis miskonsepsi menggunakan 
metode CRI termodifikasi perlu adanya 
wawancara mendalam (depth-interview) 
untuk memastikan seorang peserta didik 
benar-benar paham, tidak paham atau 
mengalami miskonsepsi. 
Data pada tabel 4, terlihat juga terdapat 
penurunan miskonsepsi pada nomor 2, 4, 7, 9, 
12, 13, 14, 17 dan 19. Hasil ini sesuai dengan 
tujuan penelitian ini yaitu untuk 
meminimalisasi miskonsepsi.  
Secara keseluruhan presentase rata-rata 
miskonsepsi siswa pada soal pretest adalah 
21,65% dan presentase rata-rata miskonsepsi 
siswa pada soal posttest adalah 27,74%. 
Terlihat bahwa terjadi kenaikan presentase 
rata-rata miskonsepsi siswa, hal ini 
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menandakan bahwa pembelajaran langsung 
disertai peta konsep belum mampu secara 
menyeluruh meminimalisasi miskonsepsi 
siswa pada materi perhitungan kimia. 
Disarankan kepada guru untuk tidak 
menggunakan model pembelajaran ini pada 
materi perhitungan kimia. Untuk materi lain, 
memungkinkan untuk digunakan seperti yang 
dilakukan pada penelitian Ira Sari (2016) 
bahwa model pembelajaran ini berhasil 
meminimalisasi miskonsepsi pada materi 
hidrokarbon. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Terdapat miskonsepsi pada siswa 
kelas XA SMA Negeri 1 Sekayam di soal 
pretest sebesar 21,65% dan di soal posttest 
sebesar 27,74%. 
Pembelajaran langsung disertai peta 
konsep belum mampu secara menyeluruh 
meminimalisasi miskonsepsi siswa kelas XA 
SMA N 1 Sekayam pada materi perhitungan 
kimia, berdasarkan hasil uji statistik dengan 
SPSS, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,002. Karena nilai Sig. (2-tailed) 0,002 < 




Berdasarkan hasil penelitian, 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
(1)Diharapkan kepada guru maupun peneliti 
selanjutnya dapat memberikan treatment 
tambahan pada model pembelajaran langsung 
disertai peta konsep ini agar dapat mendukung 
pembelajaran terutama untuk meningkatkan 
tingkat kekondusifan kelas; (2) Diharapkan 
kepada peneliti selanjutnya dapat 
melaksanakan penelitian lanjutan dengan 
menggunakan instrumen penelitian CRI 
modifikasi dengan penambahan wawancara. 
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